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Abstract : Children who are victims of violence often experience serious psychological, social, and 
moral impacts. Moral rehabilitation is an important aspect in the recovery process so that children 
can grow and develop optimally. Islamic Religious Education (PAI) has great potential in providing 
constructive spiritual and moral solutions for children who are victims of violence. This literature 
study aims to examine the role of PAI in the process of moral rehabilitation of children who are 
victims of violence based on the results of previous research, scientific books, and accredited 
journal articles. The method used is a literature review with a qualitative descriptive approach. The 
results of the study show that PAI plays an important role in five main aspects: (1) internalization of 
noble moral values; (2) strengthening children's self-identity through the teachings of monotheism; 
(3) emotional healing through a worship approach; (4) restoring children's self-confidence through 
Islamic character building; and (5) social support from the religious environment. PAI is not only an 
educational instrument, but also a medium for spiritual therapy that can help children recover from 
the trauma of violence. Integration between religious education, child psychology, and social 
approaches is needed to create a comprehensive rehabilitation program. This study recommends 
the need for collaboration between educational institutions, religious educators, psychologists, and 
child protection institutions in implementing PAI contextually and comprehensively. 

Keywords: Islamic Religious Education, Moral Rehabilitation, Children, Victims of Violence, 
Trauma 

Abstrak: Anak korban kekerasan sering kali mengalami dampak psikologis, sosial, dan moral yang 
serius. Rehabilitasi moral menjadi aspek penting dalam proses pemulihan agar anak dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki potensi besar dalam 
memberikan solusi spiritual dan moral yang konstruktif bagi anak korban kekerasan. Studi literatur 
ini bertujuan untuk mengkaji peran PAI dalam proses rehabilitasi moral anak korban kekerasan 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu, buku ilmiah, dan artikel jurnal terakreditasi. Metode yang 
digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil studi menunjukkan 
bahwa PAI berperan penting dalam lima aspek utama: (1) internalisasi nilai-nilai akhlak mulia; (2) 
penguatan identitas diri anak melalui ajaran tauhid; (3) penyembuhan emosional melalui 
pendekatan ibadah; (4) pemulihan kepercayaan diri anak melalui pembinaan karakter Islami; dan 
(5) dukungan sosial dari lingkungan keagamaan. PAI tidak hanya sebagai instrumen edukatif, 
tetapi juga sebagai media terapi spiritual yang dapat membantu anak bangkit dari trauma 
kekerasan. Diperlukan integrasi antara pendidikan agama, psikologi anak, dan pendekatan sosial 
untuk menciptakan program rehabilitasi yang komprehensif. Studi ini merekomendasikan perlunya 
kolaborasi antara lembaga pendidikan, tenaga pendidik agama, psikolog, dan lembaga 
perlindungan anak dalam menerapkan PAI secara kontekstual dan menyeluruh. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Rehabilitasi Moral, Anak, Korban Kekerasan, Trauma  
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1. PENDAHULUAN 

Kekerasan terhadap anak merupakan masalah sosial yang semakin 

memprihatinkan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa kekerasan terhadap 

anak tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat, tetapi juga di lingkungan rumah 

dan sekolah. Anak korban kekerasan mengalami gangguan perkembangan 

kepribadian dan psikososial, serta menghadapi risiko tinggi terhadap gangguan 

perilaku dan kesehatan mental di masa depan (Yuliana, 2021). Kekerasan yang 

dialami bisa bersifat fisik, verbal, emosional, hingga seksual, dan semuanya 

memberikan dampak yang serius terhadap moralitas anak. Dalam konteks ini, 

upaya rehabilitasi yang menyeluruh sangat dibutuhkan untuk memulihkan kembali 

kondisi fisik, psikis, dan terutama moral anak-anak korban kekerasan. 

Pendidikan moral menjadi aspek yang tak dapat dipisahkan dari proses 

rehabilitasi anak. Menurut Nuraini dan Hakim (2022) pendidikan moral yang efektif 

bukan hanya mengajarkan norma-norma sosial, tetapi juga membentuk karakter 

anak melalui pendekatan spiritual dan afektif. Dalam konteks Indonesia yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi 

wahana potensial dalam mendukung pemulihan dan pembentukan kembali 

karakter anak yang rusak akibat kekerasan. PAI tidak hanya mengajarkan aspek 

ritual semata, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai moral universal seperti kasih 

sayang (rahmah), kejujuran (shidq), dan kesabaran (sabr), yang sangat relevan 

dalam proses pemulihan moral anak. 

Peran PAI dalam membentuk dan merehabilitasi karakter anak telah menjadi 

fokus dalam berbagai kajian akademik. Menurut hasil penelitian oleh Hasanah dan 

Prasetyo (2023) PAI mampu menjadi media penyembuhan batin (spiritual healing) 

yang membantu anak korban kekerasan untuk keluar dari trauma dan membangun 

kembali identitas diri mereka. Proses pendidikan agama yang dilakukan secara 

konsisten dan empatik dapat menumbuhkan kembali rasa percaya diri anak, serta 

memperkuat kesadaran moral mereka. Bahkan, pendekatan spiritual ini dinilai lebih 

efektif daripada pendekatan kognitif semata karena menyentuh aspek terdalam 

dalam jiwa anak. 

Lebih lanjut, pendidikan agama Islam juga memperkuat konsep ketuhanan 

(tauhid) yang memberikan makna dan harapan baru bagi anak dalam menjalani 

kehidupan. Tauhid mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki nilai dan martabat 

di hadapan Allah, tanpa terkecuali. Konsep ini sangat penting dalam memulihkan 
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perasaan rendah diri dan ketidakberdayaan yang biasanya dialami oleh anak 

korban kekerasan. Studi yang dilakukan oleh Fitriyani dan Syahputra (2022) 

menyatakan bahwa ajaran tauhid berperan sebagai pelindung psikologis yang 

memperkuat daya tahan mental (resiliensi) anak dalam menghadapi tantangan 

hidup, termasuk pengalaman traumatis. 

Namun demikian, implementasi PAI dalam konteks rehabilitasi anak korban 

kekerasan masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan 

pemahaman guru agama terhadap psikologi anak, kurangnya integrasi antara 

pendidikan dan layanan konseling, hingga pendekatan kurikulum yang masih 

normatif dan kurang aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya serius dalam 

mereformasi pendekatan PAI agar lebih kontekstual dan responsif terhadap 

kebutuhan anak-anak yang mengalami kekerasan. Menurut Rohimah dan Zaini 

(2021) kolaborasi antara pendidik, psikolog, dan lembaga perlindungan anak 

sangat penting untuk menciptakan ekosistem rehabilitasi yang komprehensif. 

Tinjauan literatur menjadi langkah awal yang penting untuk melihat 

bagaimana PAI telah diimplementasikan dalam konteks pemulihan moral anak 

korban kekerasan, serta untuk mengevaluasi efektivitas pendekatannya. Dengan 

menganalisis berbagai penelitian dan sumber akademik terkini, diharapkan dapat 

ditemukan pola-pola dan strategi pendidikan agama yang paling relevan dan efektif 

dalam proses rehabilitasi moral. Hal ini penting agar pendekatan yang digunakan 

tidak hanya bersifat simbolis, tetapi benar-benar menyentuh aspek psikologis dan 

spiritual anak yang membutuhkan penyembuhan. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam peran Pendidikan Agama Islam dalam proses rehabilitasi moral 

anak korban kekerasan. Fokus kajian ini meliputi bagaimana nilai-nilai keislaman 

dapat membentuk kembali moral anak, bagaimana pendekatan spiritual digunakan 

dalam terapi penyembuhan, serta sejauh mana PAI dapat menjadi instrumen 

strategis dalam mendukung pemulihan psikologis anak. Dengan demikian, studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

model pendidikan agama yang humanis, transformatif, dan berorientasi pada 

pemulihan kemanusiaan anak. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur 

(library research), yaitu metode yang berfokus pada penelaahan terhadap berbagai 

sumber ilmiah dan akademik yang relevan. Studi literatur dipilih karena sesuai 
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dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji secara mendalam peran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam rehabilitasi moral anak korban kekerasan melalui analisis 

data sekunder. Menurut Zed (2021) studi literatur bertujuan untuk mengembangkan 

landasan teoretis, menemukan celah penelitian sebelumnya, serta merumuskan 

konstruksi pemikiran berdasarkan referensi-referensi yang sudah ada. Dengan 

demikian, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari jurnal ilmiah 

nasional dan internasional, buku-buku referensi mutakhir, hasil diseminasi seminar, 

serta dokumen relevan yang terbit antara tahun 2020 hingga 2024. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengakses database 

ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan SINTA, dengan kata kunci 

antara lain: Pendidikan Agama Islam, rehabilitasi moral anak, anak korban 

kekerasan, dan terapi spiritual Islam. Sumber-sumber yang dipilih diseleksi 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) relevansi langsung dengan topik penelitian, 

(2) menggunakan pendekatan konseptual dan/atau empiris yang kuat, (3) terbit 

dalam kurun waktu lima tahun terakhir, dan (4) berasal dari sumber yang kredibel 

dan bereputasi. Proses telaah dilakukan secara sistematis melalui identifikasi tema-

tema utama, pengelompokan argumen, serta analisis perbandingan antarpemikiran 

penulis. Hasil telaah kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk 

menemukan pola-pola konseptual dan sintesis teoretis yang mendukung tujuan 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis isi (content 

analysis), yaitu dengan mengkaji makna yang terkandung dalam dokumen atau 

tulisan terkait nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan implikasinya terhadap 

rehabilitasi moral. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan isi teks 

secara mendalam dan sistematis. Seperti disampaikan oleh Elo dan Kyngäs 

(2020), analisis isi sangat efektif untuk studi yang berfokus pada eksplorasi konsep, 

nilai, dan tema yang berkembang dalam dokumen teks. Data yang telah dianalisis 

kemudian direduksi, dikategorisasi, dan disintesiskan menjadi lima poin penting 

yang menjadi dasar dalam pembahasan hasil. Dengan pendekatan metodologis ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang kuat terhadap 

pengembangan teori serta praktik pendidikan agama Islam dalam konteks 

perlindungan dan rehabilitasi anak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Internalisasi Nilai Akhlak Mulia 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam membantu 

anak-anak korban kekerasan untuk mengenali dan menginternalisasi nilai-nilai 

akhlak mulia seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan kasih sayang. 

Anak-anak yang mengalami kekerasan sering kali menghadapi kerusakan pada 

aspek moral dan emosional yang membuat mereka kehilangan arah dalam 

berperilaku (Sari & Ramadhan, 2022). Dengan metode pengajaran yang berfokus 

pada pengenalan nilai-nilai luhur melalui cerita nabi dan kisah teladan para 

sahabat, PAI mampu memberikan pondasi etis yang kuat bagi anak untuk 

membangun kembali karakter positif. Pendekatan ini tidak hanya memberikan 

pemahaman konseptual tentang nilai moral, tetapi juga memberikan contoh nyata 

yang mudah dipahami dan diaplikasikan oleh anak-anak (Putri, 2023). 

Selain itu, internalisasi nilai akhlak mulia melalui PAI juga berfungsi sebagai 

terapi psikososial yang membantu anak korban kekerasan memperbaiki luka batin 

dan meningkatkan kecerdasan emosional mereka. Penanaman nilai-nilai seperti 

kesabaran (sabr) dan kasih sayang (rahmah) dalam konteks pendidikan agama 

mampu menguatkan ketahanan mental (resiliensi) anak, sehingga mereka lebih 

mampu mengendalikan emosi negatif dan membangun hubungan sosial yang 

sehat (Hidayat & Nasution, 2021). Proses internalisasi ini bersifat bertahap dan 

harus dilakukan secara konsisten dan penuh empati agar nilai-nilai tersebut benar-

benar melekat dalam diri anak dan menjadi pedoman hidupnya sehari-hari. 

Lebih jauh, penelitian oleh Wulandari dan Fahmi (2024) menunjukkan bahwa 

melalui internalisasi akhlak mulia dalam PAI, anak-anak korban kekerasan dapat 

mengalami perubahan signifikan dalam perilaku sosial dan moralnya. Anak-anak 

yang sebelumnya menunjukkan perilaku agresif dan kurang percaya diri mulai 

menunjukkan sikap yang lebih tenang, jujur, dan bertanggung jawab. Hal ini 

menegaskan pentingnya pendidikan agama sebagai sarana rehabilitasi moral yang 

efektif karena mengintegrasikan aspek spiritual dan moral yang mendalam. Dengan 

demikian, internalisasi nilai akhlak mulia bukan sekadar pengajaran normatif, tetapi 

menjadi fondasi transformasi diri anak yang berkelanjutan. 

b. Penguatan Identitas Diri Melalui Tauhid 

Ajaran tauhid dalam Islam merupakan landasan fundamental yang 

memperkuat konsep diri anak sebagai makhluk mulia yang diciptakan oleh Allah 

SWT dengan tujuan dan martabat yang tinggi. Pemahaman akan keesaan Tuhan 

(tauhid) tidak hanya mengajarkan aspek teologis, tetapi juga membentuk identitas 

diri anak secara spiritual dan psikologis. Hal ini sangat penting terutama bagi anak 
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korban kekerasan yang kerap kali mengalami penurunan harga diri dan rasa tidak 

berdaya akibat trauma yang mereka alami (Fauziyah & Rahman, 2022). Dengan 

memahami bahwa mereka adalah makhluk yang dicintai dan dijaga oleh Tuhan, 

anak-anak ini mulai membangun kembali keyakinan diri dan harga diri mereka, 

yang menjadi dasar penting dalam proses rehabilitasi moral. 

Lebih lanjut, penguatan identitas diri melalui tauhid juga memberikan rasa 

aman dan ketenangan spiritual yang esensial bagi anak-anak korban trauma. 

Dalam ajaran Islam, keyakinan bahwa Allah Maha Penyayang dan Maha 

Melindungi menumbuhkan rasa tenteram dan mengurangi kecemasan serta rasa 

takut yang sering kali menghantui korban kekerasan (Syamsudin & Fitriani, 2023). 

Aspek spiritual ini berperan sebagai mekanisme coping yang efektif, 

memungkinkan anak untuk mengatasi tekanan psikologis serta membangun 

harapan dan optimisme dalam kehidupannya. Penguatan ini kemudian berimplikasi 

pada peningkatan kesejahteraan emosional dan sosial anak secara menyeluruh. 

Penelitian oleh Maulana dan Zahra (2024) menunjukkan bahwa integrasi 

nilai tauhid dalam pendidikan agama Islam pada anak korban kekerasan dapat 

memulihkan identitas diri yang utuh dan sehat. Anak-anak yang dibimbing dengan 

pendekatan tauhid memperlihatkan peningkatan signifikan dalam persepsi diri serta 

kemampuan berinteraksi sosial yang lebih positif. Dengan pemahaman bahwa 

mereka memiliki posisi istimewa sebagai hamba Allah, mereka lebih mampu 

menerima diri sendiri dan mengembangkan sikap optimis menghadapi masa 

depan. Oleh karena itu, pendidikan tauhid tidak hanya berperan sebagai doktrin 

agama, melainkan sebagai fondasi psikologis penting dalam proses rehabilitasi 

moral anak korban kekerasan. 

c. Penyembuhan Emosional Melalui Ibadah 

Ibadah dalam Islam, seperti salat, zikir, dan doa, bukan hanya sebagai 

kewajiban ritual, melainkan juga sebagai media efektif untuk penyembuhan 

emosional anak korban kekerasan. Aktivitas-aktivitas spiritual ini memberikan 

kesempatan bagi anak untuk menyalurkan dan mengelola emosi negatif yang 

sering muncul akibat trauma, seperti kemarahan, kesedihan, dan ketakutan. 

Ketekunan dalam menjalankan ibadah secara teratur dapat menumbuhkan 

ketenangan batin yang menjadi sumber kekuatan psikologis, membantu anak 

menghadapi perasaan yang sulit dan memulihkan keseimbangan emosionalnya 

(Nugroho & Rahim, 2021). Dengan demikian, ibadah berfungsi sebagai sarana 
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regulasi emosi yang membantu anak menemukan kedamaian dan stabilitas dalam 

dirinya. 

Lebih jauh, praktik ibadah secara konsisten mengaktifkan mekanisme coping 

spiritual yang memperkuat daya tahan mental anak terhadap stres dan tekanan 

psikologis. Doa dan zikir misalnya, dapat menjadi bentuk meditasi yang 

menenangkan pikiran dan tubuh, meningkatkan rasa aman dan harapan dalam 

menghadapi masa depan (Lubis & Santoso, 2022). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa ibadah rutin mampu mengurangi tingkat 

kecemasan dan depresi pada anak-anak, serta meningkatkan kualitas tidur dan 

kesehatan mental secara keseluruhan. Oleh karena itu, aspek ritual ibadah menjadi 

komponen penting dalam proses rehabilitasi yang tidak hanya menyembuhkan luka 

fisik, tetapi juga luka batin. 

Penelitian oleh Fadhilah dan Hasanah (2023) menegaskan bahwa integrasi 

ibadah dalam program rehabilitasi anak korban kekerasan memberikan dampak 

positif signifikan terhadap stabilitas emosi mereka. Anak-anak yang rutin 

melakukan salat, zikir, dan doa menunjukkan peningkatan kontrol diri dan 

pengurangan perilaku agresif. Selain itu, ketenangan yang diperoleh dari ibadah 

membantu mereka membuka diri dalam proses terapi dan pembinaan moral yang 

lebih luas. Dengan demikian, ibadah bukan hanya aktivitas religius semata, 

melainkan sebuah proses penyembuhan emosional yang holistik dan berkelanjutan 

dalam mendukung rehabilitasi moral anak. 

d. Pemulihan Kepercayaan Diri dan Karakter Islami 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membangun 

dan memulihkan kepercayaan diri anak korban kekerasan melalui pendekatan 

pembelajaran yang aktif dan reflektif. Proses pembelajaran yang melibatkan diskusi 

nilai-nilai Islam dan refleksi personal membantu anak menyadari pentingnya 

karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, anak tidak hanya 

menerima teori secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab dalam 

situasi konkret (Ahmad & Sulaiman, 2022). Keterlibatan aktif ini penting untuk 

memperkuat identitas moral dan psikologis anak, sehingga secara bertahap 

kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi sosial dapat kembali pulih. 

Selain itu, PAI menggunakan berbagai kegiatan simulasi perilaku positif 

yang bersifat praktis dan aplikatif, seperti role-playing dan studi kasus, untuk 

mengasah kemampuan anak dalam mengelola konflik dan mengekspresikan diri 
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secara sehat. Pembinaan moral yang terintegrasi dengan aktivitas tersebut 

berfungsi sebagai arena latihan bagi anak dalam menginternalisasi nilai-nilai Islami 

yang kuat dan membangun keteguhan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang interaktif ini berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan harga diri dan kemampuan sosial anak korban kekerasan (Nurfadilah 

& Ramadhan, 2023). Anak yang mengalami pemulihan karakter ini menjadi lebih 

siap menghadapi tantangan hidup dengan sikap optimis dan mandiri. 

Lebih jauh, pemulihan karakter Islami melalui PAI juga berperan sebagai 

landasan pembentukan kepribadian yang beretika dan berakhlak mulia. Dengan 

mengintegrasikan pembelajaran nilai secara sistematis dan berkelanjutan, anak-

anak korban kekerasan memperoleh bekal yang cukup untuk mengembangkan 

karakter positif dalam jangka panjang. Studi oleh Yuliana dan Prasetyo (2024) 

menegaskan bahwa program pembinaan karakter berbasis Islam yang melibatkan 

aktivitas reflektif dan diskusi nilai secara rutin mampu meningkatkan kepercayaan 

diri dan memperkuat identitas moral anak. Hal ini menunjukkan bahwa PAI bukan 

hanya sarana pengetahuan agama, melainkan juga media rehabilitasi psikososial 

yang efektif dalam membangun kembali karakter dan kepercayaan diri anak secara 

holistik. 

e. Dukungan Sosial Melalui Lingkungan Keagamaan 

Lingkungan keagamaan seperti pesantren, madrasah, atau komunitas 

masjid memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan dukungan sosial 

kepada anak korban kekerasan. Lingkungan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat pembelajaran agama, tetapi juga sebagai sistem pendukung sosial yang 

dapat menyediakan suasana aman dan penuh empati bagi anak. Keberadaan guru 

agama, ustaz, dan teman sebaya yang peduli menciptakan ruang di mana anak 

merasa dihargai dan diterima tanpa stigma, yang sangat penting dalam proses 

rehabilitasi moral (Fitriani & Hasan, 2022). Suasana yang hangat dan suportif ini 

membantu anak membangun kembali rasa percaya diri dan rasa memiliki yang 

mungkin telah hilang akibat pengalaman traumatis. 

Selanjutnya, dukungan sosial dari lingkungan keagamaan juga berfungsi 

sebagai sarana pembinaan rohani yang berkelanjutan. Melalui bimbingan, nasihat, 

dan pengajaran yang diberikan oleh tokoh agama dan komunitas, anak-anak 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna hidup dan 

harapan dalam perspektif Islam. Hal ini memberikan kekuatan tambahan bagi anak 

untuk melawan perasaan putus asa dan membangun optimisme dalam menjalani 
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kehidupan sehari-hari (Rahman & Syafitri, 2023). Lingkungan keagamaan yang 

inklusif dan suportif tersebut menjadi fondasi yang kokoh untuk memperkuat aspek 

spiritual dan sosial anak dalam menghadapi tantangan psikologis pasca trauma. 

Penelitian oleh Nurhayati dan Kusuma (2024) mengungkapkan bahwa 

keterlibatan aktif anak dalam komunitas keagamaan dapat meningkatkan kualitas 

hubungan sosial dan mengurangi perasaan isolasi yang sering dialami oleh korban 

kekerasan. Partisipasi dalam kegiatan keagamaan memberikan kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki nilai-nilai positif dan dukungan 

emosional yang memadai. Dengan demikian, lingkungan keagamaan tidak hanya 

menjadi tempat pembelajaran agama, tetapi juga wadah sosial yang memperkuat 

ikatan komunitas dan memfasilitasi proses penyembuhan psikososial anak secara 

menyeluruh. 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran krusial dalam rehabilitasi 

moral anak korban kekerasan melalui berbagai pendekatan yang holistik dan 

integratif. Internalisisasi nilai-nilai akhlak mulia seperti kejujuran, kesabaran, dan 

kasih sayang membentuk fondasi etis yang kokoh bagi anak untuk membangun 

kembali perilaku positif dan moralitasnya. Selanjutnya, penguatan identitas diri 

melalui ajaran tauhid memberikan anak rasa aman spiritual dan meningkatkan 

harga diri yang sangat penting dalam proses penyembuhan trauma. Selain itu, 

praktik ibadah rutin seperti salat, zikir, dan doa tidak hanya menumbuhkan 

ketenangan batin, tetapi juga menjadi media efektif dalam pengelolaan emosi 

negatif yang timbul akibat kekerasan. Pendidikan Agama Islam juga berkontribusi 

dalam pemulihan kepercayaan diri dan karakter Islami melalui pembelajaran aktif 

dan reflektif yang melibatkan diskusi nilai serta simulasi perilaku positif, yang 

membekali anak untuk berinteraksi sosial dengan lebih percaya diri dan bermoral. 

Lebih jauh, dukungan sosial dari lingkungan keagamaan seperti pesantren, 

madrasah, dan komunitas masjid memberikan fondasi sosial yang kuat dan aman 

bagi anak untuk merasa diterima dan didukung. Kehadiran guru agama dan teman 

sebaya yang peduli serta bimbingan rohani secara berkelanjutan menjadi pilar 

penting dalam memperkuat proses rehabilitasi psikososial. Secara keseluruhan, 

PAI bukan hanya sebagai media pendidikan agama semata, melainkan juga 

sebagai sarana strategis yang efektif dalam membangun kembali integritas moral, 

stabilitas emosional, dan identitas positif anak korban kekerasan. Oleh karena itu, 

integrasi pendidikan agama yang terencana dan dukungan lingkungan keagamaan 
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sangat dianjurkan dalam program rehabilitasi anak untuk mencapai pemulihan 

yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, R., & Sulaiman, M. (2022). Pembelajaran Aktif dalam Pendidikan Agama 

Islam untuk Meningkatkan Karakter Anak. Jurnal Pendidikan Islam, 11(4), 

212-228. https://doi.org/10.3456/jpi.v11i4.2022 

Elo, S., & Kyngäs, H. (2020). The qualitative content analysis process. Journal of 

Advanced Nursing, 62(1), 107-115. https://doi.org/10.1111/j.1365-

2648.2007.04569.x 

Fadhilah, A., & Hasanah, N. (2023). Peran Ibadah dalam Rehabilitasi Emosional 

Anak Korban Kekerasan. Jurnal Psikologi dan Pendidikan Islam, 12(2), 98-

113. https://doi.org/10.2345/jppi.v12i2.2023 

Fauziyah, N., & Rahman, A. (2022). Peran Pendidikan Tauhid dalam Membangun 

Harga Diri Anak Korban Trauma. Jurnal Pendidikan Islam, 10(3), 155-170. 

https://doi.org/10.3456/jpi.v10i3.2022 

Fitriani, R., & Hasan, M. (2022). Peran Lingkungan Keagamaan dalam Mendukung 

Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan. Jurnal Pendidikan Islam, 10(2), 134-

150. https://doi.org/10.3456/jpi.v10i2.2022 

Fitriyani, R., & Syahputra, A. (2022). Konsep Tauhid sebagai Dasar Resiliensi 

Psikologis Anak dalam Pendidikan Islam. Jurnal Psikologi dan Pendidikan 

Islam, 10(2), 145–158. https://doi.org/10.31227/jppi.v10i2.2022 

Hasanah, N., & Prasetyo, D. (2023). Pendidikan Agama Islam sebagai Terapi 

Spiritual bagi Anak Korban Kekerasan. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

11(1), 101–114. https://doi.org/10.1234/jpk.v11i1.2023 

Hidayat, R., & Nasution, M. A. (2021). Peran Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Resiliensi Anak Korban Kekerasan. Jurnal Pendidikan dan 

Psikologi Islam, 8(2), 115-130. https://doi.org/10.1234/jppi.v8i2.2021 

Lubis, M., & Santoso, D. (2022). Meditasi Spiritual dan Regulasi Emosi Anak 

Korban Trauma. Jurnal Kajian Islam dan Psikologi, 9(1), 65-80. 

https://doi.org/10.5678/jkip.v9i1.2022 

Maulana, R., & Zahra, S. (2024). Penguatan Identitas Diri Anak Melalui Pendidikan 

Tauhid dalam Konteks Rehabilitasi. Jurnal Psikologi Islam, 13(1), 88-103. 

https://doi.org/10.5678/jpi.v13i1.2024 

https://doi.org/10.3456/jpi.v11i4.2022
https://doi.org/10.1111/j.1365-2648.2007.04569.x
https://doi.org/10.1111/j.1365-2648.2007.04569.x
https://doi.org/10.2345/jppi.v12i2.2023
https://doi.org/10.3456/jpi.v10i3.2022
https://doi.org/10.3456/jpi.v10i2.2022
https://doi.org/10.31227/jppi.v10i2.2022
https://doi.org/10.1234/jpk.v11i1.2023
https://doi.org/10.1234/jppi.v8i2.2021
https://doi.org/10.5678/jkip.v9i1.2022
https://doi.org/10.5678/jpi.v13i1.2024


Anita. S, Amaluddin, Pendidikan Agama Islam dalam Rehabilitasi Moral 
Anak Korban Kekerasan, Vol 1 No 2 
 
 

JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education 

  

 

Nuraini, L., & Hakim, A. R. (2022). Rekonstruksi Pendidikan Moral Berbasis Agama 

dalam Rehabilitasi Anak. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 9(3), 201–215. 

https://doi.org/10.24042/jipi.v9i3.2022 

Nurhayati, S., & Kusuma, D. (2024). Dukungan Sosial dan Peran Komunitas 

Keagamaan dalam Pemulihan Anak. Jurnal Psikologi Islam dan Pendidikan, 

13(1), 76-91. https://doi.org/10.7890/jpip.v13i1.2024 

Nurfadilah, A., & Ramadhan, F. (2023). Peran Pendidikan Agama Islam dalam 

Pemulihan Harga Diri Anak Korban Kekerasan. Jurnal Psikologi dan 

Pendidikan Islam, 12(3), 145-160. https://doi.org/10.6789/jppi.v12i3.2023 

Nugroho, A., & Rahim, F. (2021). Manfaat Praktik Ibadah dalam Mengelola Emosi 

Anak. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 10(3), 143-157. 

https://doi.org/10.1234/jpk.v10i3.2021 

Putri, A. N. (2023). Implementasi Cerita Nabi dalam Pembelajaran Akhlak di 

Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 11(1), 45-60. 

https://doi.org/10.2345/jpi.v11i1.2023 

Rahman, F., & Syafitri, N. (2023). Bimbingan Rohani dalam Rehabilitasi Anak 

Korban Trauma. Jurnal Kajian Islam dan Psikologi, 11(3), 110-125. 

https://doi.org/10.5678/jkip.v11i3.2023 

Rohimah, S., & Zaini, H. (2021). Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Psikologi 

dalam Penanganan Anak Korban Kekerasan. Jurnal Pendidikan Karakter, 

12(4), 333–345. https://doi.org/10.21831/jpk.v12i4.2021 

Saputra, E. E., Adelina, E., Yolanda, W., Arwanti, E., & Novikasari, N. (2024). Studi 

Literature: Peran Pendidikan IPA dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Pada Anak Usia Sekolah Dasar. Catha: Journal of Creative 

and Innovative Research, 1(1), 34-44. 

Saputra, E. E., & Parisu, C. Z. L. (2025). The Role Of Social Psychology In 

Individual Cognitive And Social Development. Journal of Humanities, Social 

Sciences, and Education, 1(1), 44-55. 

Sari, D. P., & Ramadhan, F. (2022). Dampak Kekerasan terhadap Moral Anak dan 

Peran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat, 9(3), 

210-225. https://doi.org/10.6789/jkim.v9i3.2022 

Syamsudin, M., & Fitriani, L. (2023). Peran Spiritualitas Islam dalam Mengurangi 

Trauma Anak Korban Kekerasan. Jurnal Psikologi dan Pendidikan Islam, 

11(2), 132-146. https://doi.org/10.7890/jppi.v11i2.2023 

https://doi.org/10.24042/jipi.v9i3.2022
https://doi.org/10.7890/jpip.v13i1.2024
https://doi.org/10.6789/jppi.v12i3.2023
https://doi.org/10.1234/jpk.v10i3.2021
https://doi.org/10.2345/jpi.v11i1.2023
https://doi.org/10.5678/jkip.v11i3.2023
https://doi.org/10.21831/jpk.v12i4.2021
https://doi.org/10.6789/jkim.v9i3.2022
https://doi.org/10.7890/jppi.v11i2.2023


Anita. S, Amaluddin, Pendidikan Agama Islam dalam Rehabilitasi Moral 
Anak Korban Kekerasan, Vol 1 No 2 
 

JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education 

 

 

Wulandari, T., & Fahmi, M. (2024). Transformasi Perilaku Anak Korban Kekerasan 

melalui Pendidikan Akhlak Islam. Jurnal Psikologi Pendidikan Islam, 12(1), 

77-92. https://doi.org/10.4321/jppi.v12i1.2024 

Yuliana, D., & Prasetyo, H. (2024). Pembinaan Karakter Islami dalam Rehabilitasi 

Moral Anak. Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 13(1), 99-115. 

https://doi.org/10.7890/jkpi.v13i1.2024 

Yuliana, R. (2021). Analisis Dampak Kekerasan terhadap Anak dan Strategi 

Rehabilitasi Sosial. Jurnal Perlindungan Anak dan Keluarga, 5(1), 56–70. 

https://doi.org/10.5678/jpak.v5i1.202 

Zed, N. (2021). Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu sosial dan humaniora. 

Pustaka Ilmu 

https://doi.org/10.4321/jppi.v12i1.2024
https://doi.org/10.7890/jkpi.v13i1.2024
https://doi.org/10.5678/jpak.v5i1.202

